BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara dan telaahan dokumen, peneliti melakukan analisis
untuk menjawab pertanyaan penelitian, setelah melakukan analisis terhadap faktor-
faktor yang berkaitan terhadap pengembangan karir jabatan fungsional pemangku
tugas ketua tim pada Direktorat Prasarana Transportasi Jalan maka peneliti
menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Karir Jabatan
Fungsional Pemangku Tugas Ketua Tim pada Direktorat Prasarana
Transportasi Jalan Kementerian Perhubungan
Dari keenam faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan Kkarir menurut
para ahli, pada jabatan fungsional pemangku tugas ketua tim pada Direktorat
Prasarana Transportasi Jalan dapat disimpulkan bahwa keenam faktor tersebut
berpengaruh terhadap pengembangan karir jabatan fungsional pemangku tugas
ketua tim pada Direktorat Prasarana Transportasi Jalan. Akan tetapi faktor yang
dianggap  paling penting dalam  pengembangan  Kkarir  adalah
Kualifikasi/kompetensi, Kinerja, dan Loyalitas pada organisasi. Hal tersebut
sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur
Sipil Negara, dijelaskan bahwa pengembangan karir PNS berdasar pada
kualifikasi, kompetensi, penilaian kinerja dan kebutuhan instansi dengan
mempertimbangkan integritas dan moralitas. Dengan ketiga faktor tersebut,
seorang pegawai berpotensi untuk dikenal oleh pihak yang berwenang dalam
rotasi, mutasi dan promosi maupun pada bagian pengelolaan SDM karena
memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Namun demikian, potensi tidak

akan berkembang apabila tidak dikembangkan oleh individu maupun organisasi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor Kualifikasi/Kompetensi dan Kinerja
yang menjadi faktor penting dalam pengembangan karir jabatan fungsional
pemangku tugas ketua tim pada Direktorat Prasarana Transportasi Jalan perlu
perbaikan. Salah satunya dengan kesempatan untuk bertumbuh yang difasilitasi
organisasi, yakni kesempatan belajar yang bertujuan untuk lebih meningkatkan
pengetahuan (knowledge) dan keahlian (skill) dalam rangka peningkatan kinerja,
daya saing, pengembangan karir, adaptasi terhadap perubahan, inovasi dan
kreatifitas, kepuasan kerja, meningkatkan kualitas layanan, serta pengembangan
jaringan profesional. Terakhir, dalam mengembangkan Kkarirnya seorang
pegawai memerlukan mentor dan coach untuk dapat membimbing serta
membina pegawai dalam mengoptimalkan potensi, keterampilan dan
kemampuan yang dimiliki serta memberikan rekomendasi apabila dianggap

mampu mengemban karir yang lebih tinggi.

Strategi Pengembangan Karir Jabatan Fungsional Pemangku Tugas Ketua
Tim pada Direktorat Prasarana Transportasi Jalan Kementerian
Perhubungan

Dari beberapa faktor yang mempengaruhi pengembangan Kkarir jabatan
fungsional pemangku tugas ketua tim pada Direktorat Prasarana Transportasi
Jalan, penulis dapat merekomendasikan beberapa strategi sebagai berikut:

1. Biro Sumber Daya Manusia dan Organisasi Kementerian Perhubungan
disarankan menyusun jalur karir Kkhusus/fast track bagi Pejabat
Fungsional Pemangku Tugas Ketua Tim di lingkungan Kementerian
Perhubungan;

2. Biro Sumber Daya Manusia dan Organisasi Kementerian Perhubungan
disarankan melakukan Profiling Pejabat Fungsional Pemangku Tugas

Ketua Tim di lingkungan Kementerian Perhubungan;
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3. Direktorat Prasarana Transportasi Jalan perlu melakukan Analisis
Kebutuhan Pengembangan Kompetensi Jabatan Fungsional Pemangku
Tugas Ketua Tim;

4. Direktorat Prasarana Transportasi Jalan perlu memfasilitasi pelaksanaan
pengembangan Kkarir Jabatan Fungsional Pemangku Tugas Ketua Tim;

5. Direktorat Prasarana Transportasi Jalan disarankan mengusulkan jabatan
fungsional Inspektur Transportasi Darat;

6. Secaraindividu pejabat fungsional pemangku tugas ketua tim harus aktif,

inovatif dan kreatif dalam upaya mengembangkan karirnya.

B. Saran

Saran untuk mewujudkan strategi pengembangan karir jabatan fungsional
pemangku tugas ketua tim pada Direktorat Prasarana Transportasi Jalan agar dapat
dijalankan, maka peneliti memberi saran sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan pemetaan menyeluruh terhadap jabatan, pendidikan dan
kompetensi dalam rangka peningkatan kapasitas Jabatan Fungsional Pemangku
Tugas Ketua Tim yang ada di lingkungan Kementerian Perhubungan;

2. Perlunya kolaborasi antara Kementerian Perhubungan dengan instansi pembina
jabatan fungsional yang diemban oleh SDM pada Kementerian Perhubungan,
sehingga kualifikasi/kompetensi jabatan fungsional diluar bidang transportasi
dapat dipenuhi sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

3. Perlunya kolaborasi antara Kementerian Perhubungan dengan Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi untuk melakukan
pendampingan dan evaluasi atas pelaksanaan sistem kerja pada instansi

pemerintah untuk penyederhanaan birokrasi;
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4. Perlunya dilakukan update penyusunan Analisis Beban Kerja (ABK) dan
penataan peta jabatan yang ada di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat;

5. Perlunya pemimpin yang bisa menjadi pembimbing dan pembina dalam
perjalanan karir seorang pegawai agar dapat optimal dalam mengembangkan
karirnya;

6. Perlunya komitmen individu dalam mengembangkan karirnya sebab
pengembangan karir merupakan tanggung jawab individu dan pengembangan
diri merupakan hal yang mutlak dalam perjalanan individu mengembangkan

karirnya.
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